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ABSTRACT

The development of technology from time to time is growing rapidly, one of which is in
the financial sector. This development is marked by the emergence of financial technology in the
era of modernization. Online loans are a form of financial technology service which is a money
lending service to make it easier for people to borrow money without any hassle like in
conventional banks. This study uses a quantitative research type. This study aims to determine
the effect of income, employment, and education on people's decisions to make online loans. The
population of this study is people who have used online loans. The results of this study found that
income, employment and education influence people's decisions to make online loans.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dari masa ke masa berkembang semakin pesat, salah
satunya pada bidang finansial. Perkembangan tersebut ditandai dengan munculnya financial
technology di era modernisasi. Pinjaman online merupakan bentuk dari layanan financial
technology yang mana merupakan layanan peminjaman uang untuk memudahkan masyarakat
dalam meminjam uang tanpa berbelit-belit seperti di bank konvensional. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pendapatan, pekerjaan, dan pendidikan terhadap keputusan masyarakat
melakukan pinjaman online. Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat yang pernah
menggunakan pinjaman online. Hasil penelitian ini telah menemukan bahwa pendapatan,
pekerjaan dan pendidikan berpengaruh terhadap keputusan masyarakat melakukan pinjaman
online

Kata Kunci: Pinjaman Online, Pendapatan, Pekerjaan, Pendidikan

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dari masa ke masa berkembang semakin pesat,
salah satunya pada bidang finansial. Perkembangan tersebut ditandai dengan
munculnya financial technology di era modernisasi (Efriyanto & Aminah, 2023).
Financial technology membuat masyarakat di seluruh dunia, lebih tepatnya di
Indonesia merasakan mudahnya beraktifitas dalam bertransaksi finansial secara
digital serta mendorong masyarakat untuk bertindak lebih efisien (Amos & Papalangi,
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2024). Financial technology merupakan perpaduan antara teknologi dan jasa
keuangan yang berawal dari bisnis konvensional yang beralih ke bisnis moderat
(Suryono et al., 2020). Financial technology menggabungkan sistem perdagangan dan
teknologi, dimana dalam bertransaksi memungkinkan terjadinya pembelian serta
penjualan pada waktu dan pasar yang berbeda (Freedman, 2006; Schueffel, 2016).
Modernisasi pada bidang financial technology membuat akses pada bidang keuangan
menjadi lebih efisien, mudah, dan praktis (Rahayu et al., 2022).

Pinjaman online merupakan bentuk dari layanan financial technology yang
mana merupakan layanan peminjaman uang untuk memudahkan masyarakat dalam
meminjam uang tanpa berbelit-belit seperti di bank konvensional. Kemudahan akses
internet di jaman modern ini dan praktiknya layanan pinjaman online, tidak semua
masyarakat Indonesia menggunakan dengan bijak (Perkasa & Zoraya, 2024). Padahal
pinjaman online sebenarnya memiliki tenor cicilan yang singkat dan tingkat suku
bunga yang lebih tinggi dibandingkan pinjaman konvensional (Fitria & Soejono,
2019). Hal tersebut menjadi menarik apabila diteliti lebih lanjut mengenai fintech
khususnya layanan pinjaman online. Dan salah satu faktor yang mempengaruhi
keputusan masyarakat melakukan pinjaman online adalah pendapatan. Pendapatan
yang tinggi atau stabil dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk memenuhi
kewajiban pinjaman, sehingga mereka lebih mungkin untuk mengambil pinjaman
online jika diperlukan (Poddala & Alimuddin, 2023). Seseorang dengan pendapatan
rendah atau tidak stabil mungkin lebih cenderung mencari pinjaman online untuk
memenuhi kebutuhan mendesak atau untuk menutupi kekurangan dana. Namun,
mereka juga mungkin menghadapi risiko lebih besar terkait kemampuan membayar
kembali pinjaman tersebut. Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Asja
et al, 2021; Erdi, 2023; Mardikaningsih et al., 2020) juga telah menemukan bahwa
pendapatan mempengaruhi keputusan masyarakat melakukan pinjaman online
(Adhitya, 2021).

Faktor selanjutnya adalah pekerjaan, pekerjaan dengan status tetap atau
formal sering kali memberikan rasa keamanan finansial yang lebih besar, sehingga
seseorang dengan pekerjaan ini mungkin lebih percaya diri dalam mengambil
pinjaman online (Kurnia et al., 2023). Sebaliknya, pekerja dengan status informal atau
kontrak mungkin merasa perlu untuk mencari pinjaman online untuk menutupi
fluktuasi pendapatan (Imtihan & Jatmiko, 2024). Pekerjaan dengan pendapatan tetap
dan cukup tinggi memberikan kemudahan dalam memenuhi kewajiban pinjaman,
sehingga individu dengan pekerjaan tersebut mungkin lebih cenderung
menggunakan pinjaman online. Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Aji & Bagana, 2016; Amalia & Zulfaridatulyaqin, 2021; Bukhari et al., 2022; Rianto,
2021) juga telah menemukan bahwa pekerjaan mempengaruhi keputusan
masyarakat melakukan pinjaman online.

Kemudian faktor terakhir adalah pendidikan, seseorang dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi sering kali memiliki pengetahuan finansial yang lebih
baik. Mereka mungkin lebih memahami syarat dan risiko pinjaman online, sehingga
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lebih berhati-hati dalam keputusan mereka. Pendidikan yang baik juga sering kali
terkait dengan pekerjaan yang lebih baik dan pendapatan yang lebih tinggi (Leksono
& Herwin, 2017). Pendidikan tinggi dapat memengaruhi kemampuan individu untuk
merencanakan keuangan mereka dengan lebih baik, yang dapat mengurangi
kebutuhan untuk pinjaman online atau membuat mereka lebih selektif dalam memilih
produk pinjaman. Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Aghniya &
Subroto, 2021; Salim & Pujiyono, 2021; Sitorus, 2021) juga telah menemukan bahwa
pendidikan mempengaruhi keputusan masyarakat melakukan pinjaman online.

Secara keseluruhan, interaksi antara pendapatan, pekerjaan, dan pendidikan
memainkan peran penting dalam keputusan masyarakat untuk melakukan pinjaman
online. Pendapatan yang lebih tinggi, pekerjaan yang stabil, dan pendidikan yang baik
dapat mengurangi ketergantungan pada pinjaman online, sementara pendapatan
yang rendah, pekerjaan yang tidak stabil, dan pendidikan yang kurang mungkin
meningkatkan kecenderungan untuk menggunakan layanan pinjaman online.

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan juga menganalisis Pengaruh Pendapatan, Pekerjaan,
dan Pendidikan Terhadap Keputusan Masyarakat Melakukan Pinjaman Online.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan, pekerjaan dan
pendidikan terhadap keputusan masyarakat melakukan pinjaman online. Populasi
dari penelitian ini adalah masyarakat yang pernah menggunakan pinjaman online.
Sampel diambil dari populasi tersebut, dan pemilihan sampel penelitian ini
ditentukan secara random sampling sehingga menghasilkan sampel sebanyak 150
responden. Teknik pengumpulan data yang dimaksud untuk memperoleh bahan-
bahan yang relevan dan akurat melalui kuesioner, wawancara dan studi pustaka, dan
metode analisisnya menggunakan software SPSS.

Gambar 1. Kerangka Konseptual

( A
Pendapatan
(X1)
d N
Pekerjaan Keputusan
(X2) (Y)
d N
Pendidikan
(X3)
\ J

Sumber: Data diolah peneliti 2024
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji asumsi klasik

a.

Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel
residu atau perancu dalam suatu model regresi berdistribusi normal. Pada
penelitian ini digunakan uji statistik non parametrik Kolomogorov-Smirnov
untuk menguji normalitas. Jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka
data dikatakan berdistribusi normal. Temuan uji normalitas pada tabel di
bawah ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 42
Normal Parametersab Mean .0000000

Std. Deviation 1.54310701
Most Extreme | Absolute .163
Differences Positive .052

Negative -.144
Kolmogorov-Smirnov Z 1.062
Asymp. Sig. (2-tailed) 324

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah dengan SPSS 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas terlihat nilai
Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,062 dan nilai signifikan 0,324 > 0,05. Jadi
dapat dikatakan nilai residunya berdistribusi normal, sehingga analisis dapat
dilakukan ke analisis selanjutnya yaitu analisis regresi.

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
suatu model regresi ditemukan korelasi antar variabel independen. Dalam
regresi yang baik tidak boleh ada korelasi antar variabel. Berikut hasil uji
multikolinearitas pada tabel berikut: tingkat kemiskinan dan pertumbuhan
ekonomi
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Pendapatan 325 3.278
Pekerjaan 242 2.641
Pendidikan 241 3.002

Sumber: Data diolah dengan SPSS 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
tidak menunjukkan adanya multikolinearitas pada data yang diolah dalam
penelitian ini. Karena nilai signifikansi toleransi seluruh variabel lebih besar
dari 0,01 dan nilai VIF seluruh variabel lebih kecil dari 10.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterogenitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi
terdapat ketidaksamaan varians dari residu pengamatan yang satu dengan
pengamatan yang lain, sehingga disebut Homoskedastisitas dan bila berbeda
disebut Heterogenitas. Penelitian ini menggunakan uji Glejser untuk menguji
apakah terdapat masalah homoskedastisitas. Hasil pengujiannya seperti
gambar di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Metode Glejser)

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 454 .536 421 4613 | .007
Pendapatan 342 125 230 2.214 | 335
Pekerjaan 234 138 242 2.274 | .340
Pendidikan 224 .189 243 2.301 | .302
a. Dependent Variable: res2

Sumber: Data diolah dengan SPSS 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa
variabel Pendapatan (Xi) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,335 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
pada variabel Pendapatan. Variabel Pekerjaan (X.) mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,340 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas pada variabel Pekerjaan. Variabel
Pendidikan (X3) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,302 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada
variabel Pendidikan.
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Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan linier antara dua atau
lebih variabel bebas (X1, X2) dan (X3) serta variabel terikat (Y). Analisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen,
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif.
Berikut hasil pengujian analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS yang
dapat dilihat pada tabel berikut:

Hasil Uji T (uji t)
Uji t menunjukkan hubungan masing-masing variabel independen (X1dan X2)

terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%) dan Derajat
Kebebasan (df) = nk. Berdasarkan kriteria berikut.

a. Menentukan kriteria pengujian hipotesis penelitian dengan cara
membandingkan nilai ¢ hitung dengan t tapel .
1) Jika nilai t tabel > t nitung, maka H , ditolak dan H ; diterima.
2) Apabila nilai t tabel < t hitung maka Ho giterima dan Hy ditolak.
b. Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi
1) Jikanilai sig > 0,05 maka H , diterima dan H ; ditolak.
2) Jika nilai sig < 0,05 maka H1 diterima dan Ho ditolak

Tabel 4. Hasil uji t

Coefficients?
Model Unstandardize | Standardize | T Sig.

d Coefficients d

Coefficients
B Std. Beta
Error

(Constant) .654 | 0.452 327 .679
Pendapatan 273 | .238 236 2.670 0.00
Pekerjaan 331 | .162 376 3.256 0.03
Pendidikan 322 | .154 297 3.021 0.00
a. Dependent Variable:

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS 2024

Tabel 5 menunjukkan pendapatan berpengaruh terhadap keputusan
masyarakat melakukan pinjaman online dengan nilai t-statistic sebesar 2.670 dan
nilai sig sebesar 0.00 < 0,05. Pekerjaan berpengaruh terhadap keputusan masyarakat
melakukan pinjaman online dengan nilai t-statistic sebesar 3.256 dan p-valunilai sig
sebesar 0,03 < 0,05. Pendidikan berpengaruh terhadap keputusan masyarakat
melakukan pinjaman online dengan nilai t-statistic sebesar 3.021 dan nilai sig sebesar
0.00 < 0,05.
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Uji Koefisien determinasi
Uji koefisien determinasi merupakan kemampuan variabel terikat untuk
dijelaskan oleh variabel bebas. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini:
Tabel 5. Hasil Koefisien determinasi

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .682a .867 .552 34.5
a. Predictors: (Constant),
Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS 2024

Berdasarkan tabel di atas terlihat nilai koefisien determinasi (R Persegi) dari
0.867 yang berarti 86,7%. Angka tersebut mempunyai arti bahwa variabel
pendapatan, pekerjaan dan pendidikan secara simultan mempengaruhi keputusan
masyarakat melakukan pinjaman online Y. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.

Pembahasan

Pendapatan Berpengaruh Terhadap Keputusan Masyarakat Melakukan
Pinjaman Online

Hasil analisis regresi telah menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh
terhadap keputusan masyarakat melakukan pinjaman online. Masyarakat dengan
pendapatan yang lebih tinggi cenderung lebih yakin untuk melakukan pinjaman
online karena mereka merasa mampu untuk membayar kembali pinjaman tersebut.
Sebaliknya, mereka dengan pendapatan lebih rendah mungkin merasa khawatir
tentang kemampuan mereka untuk memenuhi kewajiban pembayaran. Masyarakat
dengan pendapatan yang lebih tinggi sering kali memiliki lebih banyak pengalaman
atau pengetahuan tentang pengelolaan keuangan dan pinjaman, sehingga mereka
lebih tahu cara menggunakan pinjaman online secara efektif. Sebaliknya, individu
dengan pendapatan lebih rendah mungkin kurang teredukasi mengenai produk
pinjaman dan lebih rentan terhadap jebakan utang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Anggraini et al., 2024;
Nabhani et al, 2024; Zahroh et al, 2023) menyatakan bahwa pendapatan
berpengaruh terhadap keputusan masyarakat melakukan pinjaman online.

Pekerjaan Berpengaruh Terhadap Keputusan Masyarakat Melakukan
Pinjaman Online

Hasil analisis regresi telah menunjukkan bahwa pekerjaan berpengaruh
terhadap keputusan masyarakat melakukan pinjaman online. Masyarakat yang
memiliki pekerjaan tetap atau kontrak jangka panjang cenderung merasa lebih aman
untuk mengambil pinjaman online karena mereka memiliki pendapatan yang stabil
dan dapat diandalkan untuk membayar kembali pinjaman. Sebaliknya, mereka yang
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bekerja secara freelance, paruh waktu, atau dalam pekerjaan yang tidak stabil
mungkin merasa lebih berisiko dan ragu-ragu untuk mengambil pinjaman. Pekerjaan
yang menawarkan keamanan kerja lebih besar, seperti pekerjaan pemerintah atau
perusahaan besar, bisa membuat seseorang merasa lebih nyaman untuk mengambil
pinjaman online. Sebaliknya, mereka yang bekerja di sektor dengan risiko tinggi atau
yang mengalami ketidakpastian ekonomi mungkin lebih berhati-hati dan enggan
untuk mengambil pinjaman.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Anggraeni et al., 2020;
Gomulya, 2023; Muttaqin & Nuryanti, 2023) menyatakan bahwa pekerjaan
berpengaruh terhadap keputusan masyarakat melakukan pinjaman online.

Pendidikan Berpengaruh Terhadap Keputusan Masyarakat Melakukan
Pinjaman Online

Hasil analisis regresi telah menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh
terhadap keputusan masyarakat melakukan pinjaman online. Pendidikan yang lebih
tinggi sering kali terkait dengan keterampilan manajerial keuangan yang lebih baik.
Masyarakat yang lebih terdidik mungkin lebih mampu mengelola utang mereka
secara efektif, menghindari penumpukan utang yang tidak perlu, dan merencanakan
pembayaran kembali dengan lebih baik. Pendidikan dapat mempengaruhi kebutuhan
akan pinjaman. Misalnya, individu dengan pendidikan tinggi mungkin memerlukan
pinjaman untuk tujuan investasi seperti pendidikan lanjutan atau pembelian aset,
sementara mereka dengan pendidikan yang lebih rendah mungkin lebih cenderung
menggunakan pinjaman untuk kebutuhan mendesak atau konsumsi sehari-hari.
Masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi mungkin lebih mampu
membaca dan memahami syarat dan ketentuan pinjaman online, termasuk biaya
tersembunyi dan risiko yang mungkin terlibat. Ini membantu mereka membuat
keputusan yang lebih baik dan lebih sesuai dengan situasi finansial mereka.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Farizqi et al.,, 2022;
Rahmadyanto & Ekawaty, 2023; Widjaja, 2022) menyatakan bahwa pendapatan
berpengaruh terhadap keputusan masyarakat melakukan pinjaman online.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini telah menemukan bahwa pendapatan, pekerjaan dan
pendidikan berpengaruh terhadap keputusan masyarakat melakukan pinjaman
online. Ketiga faktor ini saling terkait dan membentuk profil keuangan dan
kemampuan seseorang dalam mengelola hutang. Dengan memahami bagaimana
pendapatan, pekerjaan, dan pendidikan mempengaruhi keputusan meminjam,
lembaga keuangan dan pemberi pinjaman dapat lebih baik menyesuaikan produk
mereka untuk memenuhi kebutuhan berbagai segmen masyarakat dan mendukung
keputusan keuangan yang lebih bijaksana. Pada penelitian selanjutnya diharapkan
untuk dapat menambahkan variabel yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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